
Ketandaan Syariat dan Hakikat dalam
Ma'ul·Chayat Ii Ahlil·Mamat: Analisis Semiotik

1 . Pendahuluan

M I1 'U/-ChaYIJI Ii Ahlil-Mam81 tsetan­
iumva disingkat Ma 'ul-Chayatl

adalah salah satu karva ~ antara karya­
karya Syeikh Nuruddin Ar· Raniri lselan­
jutnya disebut Nuruddinl yang kurang
lebill berjumlah 3 3 (tiga puluh t iga l
karya IChamamah·Soer3tno, dkk.•
1982,30-62; Daudy. 1978,13 ; 1983:
48) . Karya ini merupakan salah satu
khazanah sastra Melavu klasik yang
tinggi nilainya fDjamaris. 1984:1421 . Oi
dalamnya berisi aiaran-aiaran yang da·
pat dijadikan pedoman bagi masyarakat
maupun raja pada waktu itu dalam ke­
hidupan bermasyarakat dan bemegara
IChamamah--Soeratno. dkk .. 1982:2).

Hasil suus Melayu klasik. eetem hal
ini Ma ·u/·Chayat itu t idak lain berupa
naskah yang sekarang teesrrnce n di ber­
bagsl perpustakaan dan museum. Nas­
kah d i sini yang d imaksudkan adalah hasil
sastra yang euuns dengan tilngBn ceca
kertas denoa n t uusen Jaw: (Arat..
Me!ayu).

WaJaupun M a 'ul-Cha'la t dituhs C1e'
ngan w llsan Jaw! IArab·Me layul, karya ini
diberi judul oleh pengarangnya de-ngan
bahasa Arab , vaitu MS'u l -Chayat Ii Ahlil­
MiJmat yang emrwe "Air yang menghid'
uckan segala yang mat i hati" IMiJ'ul­
Chars' A, him. 10 1. Hal tersebut dise­
babkan oW'l NurudClln yang banyalc. mem­
bIlca buku-buiw berbaha$8 Arab dan ia
ing in memberikan nilai pads k.aryanya itu
untuk. disampaikan kepada maSYlirakat
Meleyu. Seiain ItU, masyarakat Melayu
dipand ang mas ih menyakrllikan beha58
Arab u rena bahasa itu mempun yai sankSi
keagllmaan fJunus. 1988 :175).

Sebagai karya sasua. M a 'ul·Chayat
mengO\¥'ekan bahasa sebagai bat\annya
IWel1ek. dan Warren , 1990: 151. Bahasa

yang diounalc.an di delam kBrya sastra
merupak-'ln sarana komunikasi (Teeuw,
1984:43) antara pembaca dan pen­
garangnya. Karena itu, Ma 'ul-Chayst de­
pat dipandang sebagai "tanda· e teu seee­
gai Oetala semiotik (Teeuw , 1984: 43;
Chamamah-Soeratno, 1990:9). Dengan
demi lc.ian, untuk memahami dan meng'
vngkapkan makna yang teueeet di
dalanywa diperlukan perhatian terhadap
aspek komunik.atifnya, sepefti gagasan
utama ltemal yang dipandang merupa­
kan salah eetu unsur ketandaan dalsm
tees Ma 'ul-Chsyat . Ktuena itu, dalam tu­
Iisan ini dicobaungkapkan tema hubung­
an Knalik dangan-makhluk dan teks Ma 'ul·
Chd 'lar lewat aspe lc. semiotisnya , ya it u
ketandaan syariat dan hakikat ,~
ket erka itan ketanda8n kesetuen wujud ,
jiwa ma~sia , dan syar iat dengan hak ika t .

2. Kerangka Teori dan Metode

2.1 Teo"; Semiotik

Manusia sebaga i homo significans,
dengan karyanya aka n membetika n
ma kna kepada d.....i.a nyate atas dassr
pengetahuennya . Pemberian makna di­
lakuka n dangan cere mereka dan ha sil
karvenve cercce tance IChamamah­
SoeratnO,1991 :181.

Sebagai tanda . karya sastra meru­
pakan dunia da!am kata yang dapat dipan­
dang sebagai sarana komunika si (Teeuw ,
1984:4 3 1 enta ra pembaca dan pen­
garangnya . Karva SU lfa blbn met u­
pak.an ..rana komunikasi b'asa rTeeuw.
1984:431. Karena ItU, karya saltra daPet
dipandang .eb8gal gejala HmtOtik.
{Taeuw, 1984:431.

Semiotik merupakan suatu disipirl
yang meneliti semua bentuk kornLnika s
se1ama komunikasi ltu dilak..s8t'18iUln de­
ngan menggunakan tends yang dloa­
sarkan pada slstem-S1stem tanda IkoOe-














